
HUBUNGAN KONSUMSI SOFT DRINK DAN MINUMAN 

BERPEMANIS DENGAN INDEKS MASA TUBUH PADA 

REMAJA DI SMK MUHAMMADIYAH 3 

PALEMBANG 
 

 

 

 

 

 SKRIPSI 
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 
 

Oleh : 

LEDYAH MERI LIANI 

NIM: 702019059 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 
FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2023 

 









v 
Universitas Muhamadiyah Palembang 

 

ABSTRAK 

 
Nama   : Ledyah Meri Liani 

Program studi : Kedokteran 
Judul : Hubungan konsumsi soft drink dan Minuman Berpemanis 

dengan Indeks Masa Tubuh pada Remaja di SMK 
Muhammadiyah 3 Palembang  

 

 
Status gizi lebih disebabkan oleh beberapa faktor yaitu perilaku makan, 

aktivitas fisik, keturunan, dan ekonomi. Asupan energi dan zat gizi serta 
rendahnya aktivitas fisik menyebabkan kelebihan berat badan. Faktor risiko 
obesitas pada remaja dapat disebabkan karena konsumsi soft drink dan 

minuman berpemanis yang tinggi sehingga menimbulkan ketidakseimbangan 
asupan gizi pada remaja. Soft drink adalah minuman berkarbonasi dengan 

tambahan pemanis atau perasa. Minuman berpemanis (SSB) merupakan 

minuman yang mengandung pemanis berkalori seperti sukrosa, (HFCS) atau 
konsentrat jus buah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
konsumsi soft drink dan minuman berpemanis dengan indeks masa tubuh pada 

remaja di SMK Muhammadiyah 3 Palembang. Penelitian ini menggunakan 
observasional analitik dengan desain penelitian cross-sectional dengan sampel 

78 responden menggunakan teknik consecutive sampling. Data primer 
diperoleh dengan melakukan pengukuran tinggi badan, berat badan serta 
pembagian daftar tilik pertanyaan kepada responden. Hasil penelitian 

didapatkan frekuensi konsumsi soft drink dan minuman berpemanis paling 
banyak pada ≤ 4 kali/minggu (64,1%). Volume konsumsi soft drink dan 

minuman berpemanis paling banyak ≤500 ml (79,5%) dan status gizi paling 
banyak normal (74,4%). Berdasarkan uji chi square didapatkan tidak terdapat 
hubungan antara frekuensi konsumsi soft drink dan minuman berpemanis 

terhadap IMT (p=0,073), tetapi terdapat hubungan antara volume konsumsi 
soft drink dan minuman berpemanis terhadap IMT (p=0,002). Kesimpulan 
tidak terdapat hubungan antara konsumsi soft drink dan minuman berpemanis 

dengan indeks masa tubuh pada remaja di SMK Muhammadiyah Palembang. 
 
Kata Kunci : Indeks Masa Tubuh, Remaja, Soft drink 
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ABSTRACT 

  
Name  : Ledyah Meri Liani 
Study program : Medicine 
Title  : Consumption relations soft drink and sugar-sweetened 

beverages with Body Mass Index in Adolescents at SMK 
Muhammadiyah 3 Palembang  

 

Overnutrition status caused by several factors, namely eating behavior, physical 
activity, heredity, and economy. Intake of energy and nutrients as well as low 
physical activity causes overweight. The risk factor for obesity in adolescents 

can be caused by consumption soft drink and high sugar-sweetened drinks, 
causing an imbalance in nutritional intake in adolescents. Soft drink are 

carbonated drinks with added sweeteners or flavours. Sugar-sweetned beverages 
(SSB) are drinks that contain calorie sweeteners such as sucrose, (HFCS) or fruit 
juice concentrate. This study aims to determine the relationship between 

consumption soft drink and sweetened drinks with body mass index in 
adolescents at SMK Muhammadiyah 3 Palembang. This study uses analytic 

observational research designcross sectional with a sample of 78 respondents 
using the technique consecutive sampling. Primary data was obtained by 
measuring height, weight and distributing a checklist of questions to 

respondents. The results of the study obtained the frequency of consumption soft 
drinks and most of the sweetened drinks at ≤ 4 times/week (64,1%). 
Consumption volume soft drink and sweetened drinks at most ≤500 ml (79.5%) 

and the nutritional status was mostly normal (74.4%). Based on test who squares 
found that there is no relationship between the frequency of consumption soft 

drink and sweetened drinks against BMI (p=0,073), but there is a relationship 
between consumption volume soft drink and sweetened drinks against BMI 
(p=0,002). Conclusion there is no relationship between consumption soft drinks 

and sweetened drinks with body mass index in adolescents at SMK 
Muhammadiyah Palembang.  

 
Keywords: Body Mass Index, Soft drink, Adolescents 
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